5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari pembahasan megenai Analisis Risiko Keselamatan dan Kesehatan

Kerja (K3) Melalui Pendekatan Metode Hazard Identification, Risk Assesment,
Determining Control (HIRADC) dan Metode Job Safety Analysis (JSA) Pada
Proyek Pembangunan Pasar Raya Kota Padang, Penulis Mendapatkan Kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Pada proyek Pembangunan Pasar Raya Kota Padang, terdapat 52 potensi
identifikasi risiko pada pekerjaan pondasi, sloof, dan kolom. Pekerjaan
pondasi memiliki 12 identifikasi risiko, sloof memiliki 18 identifikasi
risiko, dan kolom memiliki 22 identifikasi risiko.

Hasil penilaian risiko berdasarkan saverity index dan matriks risiko pada
identifikasi risiko pekerjaan yang ditinjau menunjukkan bahwa 7,7%
identifikasi risiko memiliki tingkat risiko rendah (Low Risk) 13,5%
identifikasi risiko memiliki tingkat risiko sedang (Average Risk), 71,2%
memiliki tingkat risiko tinggi (High Risk), dan 7,7% memiliki tingkat risiko
ekstrim (Extreme Risk).

Perencanaan pengendalian risiko dilakukan dengan mempertimbangkan dua
aspek, yaitu pengendalian terhadap pekerjaan dan pengendalian terhadap
alat dan lokasi kerja. Pengendalian terhadap pekerjaan melibatkan
penggunaan alat pelindung diri (APD) seperti helm, rompi, sarung tangan,
kacamata, sepatu safety, dan body harness, serta menyediakan prosedur
pelaksanaan dan pengawasan pekerjaan. Sedangkan untuk pengendalian
terhadap alat dan lokasi kerja, perhatian diberikan pada pengamanan letak

material, pemantauan kebersihan lokasi, dan pemeliharaan alat kerja.
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52  Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari Analisis Risiko Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) menggunakan metode HIRADC dan Metode JSA pada
Proyek Pembangunan Pasar Raya Kota Padang, penulis memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Pekerja diharapkan untuk patuh terhadap setiap instruksi dan aturan yang
telah ditetapkan oleh manajemen secara konsisten, sehingga target zero
accident dapat tercapai.

2. Berdasarkan identifikasi dan penilaian risiko yang dilakukan, program
pelatihan dan simulasi K3 dapat dikembangkan dan disesuaikan dengan
skenario nyata yang mungkin terjadi di lokasi proyek. Fokus utamanya
adalah pada risiko dengan tingkat tinggi dan ekstrim, dengan tujuan
meningkatkan kesiapan dan respons pekerja terhadap potensi bahaya.
Mengingat bahwa sebagian besar risiko yang teridentifikasi memiliki
tingkat risiko tinggi (71,2%) dan ekstrim (7,7%), perlu dilakukan penguatan
protokol pengendalian risiko. Hal ini bisa mencakup pengawasan yang lebih
ketat, pelatihan tambahan bagi pekerja, serta penerapan teknologi
otomatisasi untuk mengurangi paparan risiko langsung pada pekerja.

3. Meskipun APD sudah digunakan sebagai bagian dari pengendalian risiko,
penting untuk secara rutin mengevaluasi efektivitas penggunaannya dan
memastikan bahwa semua pekerja memahami pentingnya APD. Evaluasi
ini  bisa meliputi analisis terhadap keandalan alat, kesesuaian

penggunaannya, dan kepatuhan pekerja dalam memakainya.
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